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ABSTRAK

Nandasari, Fony. 2020. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran IPS pada Siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Jombang. Shanti Nugroho
Sulistyowati, S.Pd.,M.Pd

Kata Kunci : Pembelajaan Daring, Hasil Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pembelajaran daring
terhadap hasil belajar pada siswa SMP Muhammdiyah 1 Jombang tahun pelajaran
2020. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Dalam penelitian ini pengambilan
sampel menggunakan teknik proporsional random sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dengan cara menyebar
kuesioner kepada 53 responden dengan analisis regresi linier sederhana.

Hasil analisis menunjukkan ada pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil
belajar pada pada siswa SMP Muhammdiyah 1 Jombang. Besarnya pengaruh
pembelajaran daring terhadap hasil belajar sebesar 82,0% sedangkan sisanya
sebesar 18,0% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah
membawa perubahan pesat dalam aspek kehidupan manusia, perkembangan
tersebut telah mengubah paradigma manusia dalam mencari dan
mendapatkan informasi semakin mudah. Pekerjaan yang semula dilakukan
manusia secara manual kini dapat digantikan dengan mesin (Hartono,
2012:1). Hal ini menuntut manusia untuk berpikir lebih maju dalam segala
hal agar tidak dianggap tertinggal. Salah satu bidang yang cukup berarti
dalam perkembangan IPTEK adalah pendidikan.

Pendidikan di Negara Indonesia sangat berperan penting untuk
mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Dengan adanya pendidikan
maka seorang anak dapat mengembangkan potensi yang ada dalam diri.
Potensi tersebut dapat berupa potensi di bidang ilmu pengetahuan maupun
di bidang keterampilan. Menurut Sukmadinata (2010:24) menyatakan
bahwa “Pendidikan merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembangan
potensi kecakapan dan karakteristik pribadi peserta didik. Kegiatan
pendidikan diarahkan kepada pencapaian tujuan-tujuan tertentu yang disebut
tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan diarahkan kepada empat sarana, yaitu
(1) pengembangan segi-segi kepribadian, (2) pengembangan kemampuan
kemasyarakatan, (3) pengembangan kemampuan melanjutkan studi, (4)
pengembangan kecakapan dan kesiapan untuk belajar”.

Guru seseorang yang berperan penting untuk mengembangkan

potensi peserta didik agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal.peran



guru tidak hanya mengajar dan mendidik tetapi juga sebagai fasilitator.
Menurut Daryanto dan Rahardjo (2012: 170) yang menjelaskan bahwa guru
merupakan faktor yang dominan dan paling penting dalam suatu
pelaksanaan pendidikan karena bagi peserta didik dan pelatihan guru sering
dijadikan teladan, bahkan sering menjadi tokoh identifikasi diri. Dari
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus mampu
menjalankan semua proses pembelajaran dengan baik dan peran serta guru
sangatlah dominan.

Belajar suatu proses perubahan tingkah laku peserta didik dari
tidak bisa menjadi bisa, untuk itu perlu nya keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Dengan aktifitas belajar yang baik dan kondusif maka
pelajaran tersebut akan terserap dengan baik. Menurut Djamarah (2000:67)
aktifitas belajar adalah adalah segala kegiatan belajar siswa yang
menghasilkan suatu perubahan khas, yaitu hasil belajar yang akan nampak
melalui prestasi belajar yang akan dicapai. Dengan kondisi yang seperti ini
yaitu adanya covid-19 hasil belajar yang baik belum tentu dapat dicapai
secara maksimal.

COVID-19 berdampak pada segala sektor di semua negara yang
ada di dunia. Covid 19 di Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh
masyarakat. Menurut kompas, 28/03/2020 dampak virus COVID-19 terjadi
diberbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. Surat
Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala

kegiatan didalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara waktu



ditunda demi mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang
pendidikan.

Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran COVID, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses
belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa. Dengan begitu kegiatan pembelajaran yang biasannya dilakukan
secara langsung atau tatap muka sekarang beralih menjadi pembelajaran
jarah jauh atau yang sering disebut dengan pembelajaran daring. Salah satu
sekolah yang mengunakan pembelajran daring/jarak jauh yaitu SMP
Muhammadyah 1 Jombang. Guru memberikan materi melalui aplikasi
berbasip web seperti whatsapp, zoom dan goggle classroom.

Menurut Menurut Isman, 2012 pembelajaran daring merupakan
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan
pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat
belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru
menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video converence,
telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran
ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan
ketersediaan sumber belajar yang variatif.

Menurut Nakayama M, Yamamoto H, 2007 bahwa tidak semua

peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan faktor



lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari
penelitian terdahulu menurut Shofiyah 2016 yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Android dan E-Lerning Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
IPS Siswa Kelas VIII SMPN 3 Kepanjen Malang”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang positif signifikan antara
penggunaan E-Learning terhadap hasil bekajar siswa kelas VIII SMPN 3
Kepanjen Malang, karena dengan nilai thitung lebih kecil dari tranel yaitu 0,961 <
2,01 dan nilai signifikansi 0,34. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan Ha. ditolak. Sehingga secara parsial menunjukkan bahwa penggunaan
daring E-Learning tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang lain menurut
olen Maya Rahmatia 2017 yang berjudul “Pengaruh Media E-Learning
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 20 Banda Aceh”.
Hasil penelitian bahwa Berdasarkan hasil pengolahan data, pembahasan serta
tujuan dari penelitian ini, karena thitung > trabel yaitu 4,8 > 2,042, sehingga Ho
ditolak atau H: diterima maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh media e-learning terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi
pecahan di kelas 1V SDN 20 Banda Aceh. Kemampuan siswa menyelesaikan
soal tes yang berhasil yaitu 78,12%.

Hasil belajar dapat diperoleh dari beberapa faktor dalam proses
belajar untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu pembelajaran tersebut.
Menurut Nana Sujana (2005: 34), hasil belajar sebagai objek penilaian pada

hakikatnya menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional.



Hasil belajar merupakan penentu seorang siswa dinyatakan berhasil atau tidak
berhasil dalam proses belajar oleh seorang guru atau pendidik.
Sebelum adanya pandemi covid 19 proses belajar para siswa di
SMP Muhamadiyah 1 Jombang, didampingi oleh guru atau pendidik secara
langsung, tetapi dengan adanya pademi Covid-19 menyebabkan semua proses
pembelajaran dilakukan dengan pembelajran daring atau online. Penyampaian
materi yang biasa dilakukan oleh guru atau pendidik semua disampaikan lewat
pembelajaran daring atau online. Dengan permasalahan seperti inilah maka
peneliti ingin mengambil judul “Pengaruh Pembelajaran Daring Tehadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS Pada Siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang”.
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti perlu membatasi
masalah yang akan ditelit. Adapun batasan masalah tersebut adalah :
a. Pembelajaran Daring
Pembelajaran  daring dibatasi pada indikator Interactivity
(interaktivitas), Independency (kemandirian), Accessibility  (
aksesibilitas), Enrichment (pengayaan)
b. Hasil Belajar
Hasil belajar dibatasi pada indikator menambah pengetahuan, lebih
memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, lebih
mengembangkan keterampilannya, memiliki pandangan yang baru atas

sesuatu hal, lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya



c. Objek Penelitian
Seluruh siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang mulai dari kelas 7
sampai denngan kelas 9 sejumlah 211 siswa pada tahun pelajaran 2020.
Rumusan Masalah
Adakah pengaruh pembelajaran daring tehadap hasil belajar mata
pelajaran IPS pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang ?
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penejaran daring tehadap hasil
belajar mata pelajaran IPS pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dalam penggunaan pembelajaran daring pada pembelajaran
IPS di SMP. Harapan lainnya adalah agar para pengajar IPS di SMP dapat
mengkaji  kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran daring
dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1. Siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
2. Siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan penalaran

sehingga akan meningkatkan pemahaman mereka.



b. Bagi Guru
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, guru dapat mengetahui
pembelajaran yang bervariasi, efektif, dan efisien, sehingga dapat
memperbaiki sistem pembelajaran di kelas.
F.  Definisi Operasional
a. Pembelajaran Daring (E-Learning)

Pembelajaran daring merupakan proses belajar dengan jaringan
internet (online) menggunakan komputer atau android sebagai alat lewat
aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat,
zoom maupun melalui whatsapp group dan web yang disediakan oleh
sistem jaringan tersebut dan diukur melalui indikator Interactivity
(interaktivitas),  Independency  (kemandirian),  Accessibility  (
aksesibilitas), Enrichment (pengayaan).

b. Hasil Belajar

Nilai akhir yang dihasilkan dari proses pembelajaran oleh seorang
siswa yang diukur melalui indikator menambah pengetahuan, lebih
memahami  sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, lebih
mengembangkan keterampilannya, memiliki pandangan yang baru atas

sesuatu hal, lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya
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KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
1. Pembelajaran Daring (E-Learning)

a. Pengertian Pembelajaran Daring (E-Learning)

Menurut Munir (dalam Shofiyah, 2016) istilah Daring (E-
Learning) memiliki definisi yang sangat luas Daring (E-Learning)
terdiri dari huruf e yang merupakan singkatan dari electronic dan
learning yang artiya pembelajaran. Dengan demikian E-Learning bisa
diartikan sebagai pembelajaran dengan memanfaatkan bantuan
perangkat elektronik khususnya perangkat komputer.fokus paling
penting dalam E-Learning adalah proses belajarnya itu sendiri, karena
elektronik hanyalah sebagai alat bantu saja. Pelaksanaan E-Learning
menggunakan bantuan audio, video dan perangkat computer atau
kombinasi dari ketiganya.

Istilah E-Learning dapat didefinisikan sebagai sebuah
bentuk teknologi informasi yang diterapkan di bidang pendidikan
dalam dunia maya. Istilah E-Learning lebih tepat ditujukan sebagai
usaha untuk membuat sebuah transformasi proses pembelajaran yang
ada di sekolah ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh
teknologi internet. Secara terminologi E-Learning adalah sebuah
proses pembelajaran yang dilakukan melalui network (jaringan
computer), biasa lewat internet atau intranet. E-Learning berarti

proses transformasi pembelajaran.



b. Karakteristik Pembelajaran Daring (E-Learning)

Menurut Munir (dalam Shofiyah, 2016) E-Learning
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut :

a. Interactivity (interaktivitas), tersedianya jalur yang lebih banyak,
baik secara langsung seperti chatting atau messenger atau tidak
langsung seperti forum, mailing list atau buku tamu.

b. Independency (kemandirian), flesibelitas dalam aspek penyediaan
waktu, tempat, guru dan bahan ajar. Hal ini menyenbabkan
pembelajaran menjadi lebih terpusat pada siswa.

c. Accessibility ( aksesibilitas), sumber-sumber belajar menjadi lebih
mudah diakses melalui pendistribusian di jaringan internet dengan
akses yang lebih luas dari pada pendistribusian sumber belajar pada
pembelajaran konvensional.

d. Enrichment (pengayaan), kegiatan pembelajaran, presentasi materi
pembelajaran dan  materi  pelatihan  sebagai  pengayaan
memungkinkan pengguna perangkat teknologi infomasi seperti
video streaming, simulasi dan animasi.

Dari keempat karakteristik dalam E-Learning dapat
disimpukan bahwa daya tangkap siswa terhadap materi pembelajaran
tidak lagi tergantung kepada guru, karena siswa dapat mengostruk
sendiri ilmu pengetahuannya melalui bahan-bahan ajar yang
disampaikan melalui interface situs web. Dalam E-Learning sumber
ilmu pengetahuan tersebar dimana-mana serta dapat diakses dengan

mudah oleh setiap orang. Hal ini dikarenakan sifat media internet yang
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menglobal dan bisa diakses oleh siapapun yang terkoneksi

didalamnya. Dalam E-Learning guru berfungsi sebagai salah satu

sumber ilmu pengetahuan.

c. Fungsi Pembelajaran Daring (E-Learning)

Menurut Cisco (dalam Yazdi, 2012:146) mengenai fungsi

e-learning sebagai berikut:

1.

E-learning merupakan penyampaian informasi, komunikasi,
pendidikan, pelatihan secara off-line atau on-line.

E-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat
memperkaya nilai belajar secara konvensional (model belajar
konvensional, kajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan pelatihan
berbasis komputer) sehingga dapat menjawab tantangan
perkembangan globalisasi.

E-learning tidak berarti  menggantikan model belajar
konvensional di dalam kelas, tetapi memperkuat model belajar
tersebut melalui pengayaan content dan pengembangan teknologi
pendidikan.

Kapasitas siswa amat bervariasi tergantung pada bentuk isi dan
cara penyampaiannya. Makin baik keselarasan antar content dan
alat penyampai dengan gaya belajar, maka akan lebih baik
kapasitas siswa yang pada gilirannya akan memberi hasil yang

lebih baik.
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d. Tujuan Pembelajaran Daring (E-Learning)

Menurut Munir (dalam Nikmah 2013:15) tujuan E-

Learning adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas pembelajaran

2. Mengubah budaya mengajar pendidik/pengajar

3. Mengubah cara belajar peserta didik yang pasif kepada budaya
belajar aktif, sehingga terbentuk independent learning

4. Mengembangkan dan memperluas produk dan layanan baru

5. Tersedianya materi pembelajaran di media elektronik

6. Pengayaan materi pembelajaran sesuai kemajuan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

7. Menciptakan competitive positioning dan meningkatkan brand
image

e. Kekurangan dan Kelebihan Pembelajaran Daring (E-Learning)

Menurut Rusman (2011 : 292) kelebihan dan kelemahan E-
Learning adalah sebagai berikut :

Tersedianya fasiltas e-moderating dimana guru dan siswa
dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara
regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan
tanpa dibatasi oleh jarak, tempat da waktu.

Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau
petunujukbelajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet,
ehingga semuanya bisa saling menialai sampai berapa jauh bahan ajar

dipelajari. Siswa dapat belajar atau me-review bahan perkuliahan
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setiap saat dan dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar

tersimpan di komputer. Bila siswa memerlukan tambahan informasi

yang berkaitan dengan bahan ajar yang diperlukan, ia dapat
melakukan akses di internet secara lebih mudah.

Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui
internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak
sehingga menambah ilmu pengetetahuan dan wawasan yang lebih
luas. Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif
dan lebih mandiri Relative lebih efisien, misalnya bagi mereka yang
tinggal jauh dari sekolah atau perguruan tinggi.

Walaupun  demikian  pemanfaatan internet  untuk
pembelajaran atau E-Learning juga tidak terlepas dari berbagai
kekurangan. Berbagai kritik tentang E-Learning antara lain :

a. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar siswa
itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat
terbentuknya values dalam proses pembelajaran.

b. Kecenderungan mengabaikan aspek psikomotorik atau aspek sosial
dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek komersial.

c. Proses pembelajarannya cenderung kea rah pelatihan daripada
pendidikan.

d. Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai tehnik
pembelajaran yang berbasis pada ICT.

e. Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi

cenderung gagal.
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f. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internat atau jaringan.

g. Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki ketrampilan
mengoperasikan internet.

h. Kurangnya personil dalam hal penguasaan bahasa pemrograman
komputer.

E-Learning menyediakan berbagai materi pembelajaran
sebagai pengetahuan yang dapat dikontruksi oleh siswa. E-Learning
memberi kesempatan yang lebih kepada siswa untuk belajar secara
aktif, membuat peta pengetahuannya sendiri terkait dengan
pengetahuan sebelumnya. Belajar melalui E-Learning siswa dapat
menciptakan makna belajar melalui dari apa yang mereka lihat,
dengar, rasakan dan alami ketika menggunakan berbagai perangkat
dalam mengakses dan mengolah informasi.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Purwanto (2010: 44) pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas
atau proses yang pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional.

Berdasarkan pengertian diatas peneliti menyimpulkan
bahwa hasil belajar adalah nilai yang diperoleh dari suatu aktivitas
atau tindakan belajar untuk menyelesaikan tugas dengan cara

berinteraksi baik dengan pengajar maupun teman sejawat.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Terdapat banyak jenis faktor yang mempengaruhi belajar,
tetapi faktor- faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua golongan
yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Slameto, 2012: 54). Berikut
penjelasan mengenai faktor internal dan faktor eksternal yang
mempengaruhi belajar siswa.
1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar, yang meliputi:
a) faktor jasmaniah : meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh.
b) faktor psikologis: meliputi faktor intelegesi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.
c) faktor kelelahan: meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang ada di luar individu, yaitu:
a) faktor keluarga: meliputi faktor cara orang tua mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan.
b) faktor sekolah: meliputi faktor metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas

ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.
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c) faktor masyarakat: meliputi faktor kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat.

Menurut Arendal dan Mann (dalam Marilee Sprenger,2011:
7-8) faktor-faktor belajar meliputi frekuensi, ketekunan, latihan
silang, adaptasi, serta motivasi dan perhatian.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat
dikatakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa adalah
sebagai berikut.

1. Faktor Internal meliputi:

a) faktor jasmani

b) faktor psikologi

2. Faktor Eksternal meliputi:

a) faktor lingkungan rumah

b) faktor lingkungan masyarakat

c) faktor lingkungan sekolah

c. Manfaat Hasil Belajar
Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah

laku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu
menurut Nana Sudjana (2009 : 3). Pendidikan dan pengajaran dikatakan
berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa
merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu

proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang



16

dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan
hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan perkembangan
sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan. Hasil belajar harus
menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, sehingga
bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) lebih memahami
sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih mengembangkan
keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, (e)
lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya. Dapat disimpulkan
bahwa manfaat hasil belajar dapat menambah pengetahuan,
mengembangkan sikap yangbaik serta dapat mengembangkan
ketrampilannya.
B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Shofiyah 2016 yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Android dan E-Lerning Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII SMPN 3 Kepanjen Malang”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang positif
signifikan antara penggunaan E-Learning terhadap hasil bekajar siswa
kelas VIII SMPN 3 Kepanjen Malang, karena dengan nilai thiwung lebih
kecil dari tianer Yaitu 0,961 < 2,01 dan nilai signifikansi 0,34. Maka dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan Ha ditolak. Sehingga secara parsial
menunjukkan bahwa penggunaan E-Learning tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Rahmatia 2017 yang berjudul

“Pengaruh Media E-Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
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Kelas IV SDN 20 Banda Aceh”. Hasil penelitian bahwa Berdasarkan
hasil pengolahan data, pembahasan serta tujuan dari penelitian ini, karena
thitung > ttabel yaitu 4,8 > 2,042, sehingga Ho ditolak atau H; diterima maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh media e-learning
terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi pecahan di kelas IV
SDN 20 Banda Aceh. Kemampuan siswa menyelesaikan soal tes yang
berhasil yaitu 78,12%.

2.1 Tabel Matriks Peneliti yang Relevan

No

Nama/Tahun/Judul

Persamaan

Perbedaan

Siti Shofiyah 2016 yang
berjudul “Pengaruh
Penggunaan Android dan
E-Lerning Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS
Siswa Kelas VIII SMPN 3
Kepanjen Malang”.

- Dalam jurnal
tersebut sistem yang
digunakan sama yaitu
daring atau E-
Learning

- Mata pelajaran
yang gunakan dalam
jurnal tersebut juga
sama yaitu IPS

Bahwa didalam
jurnal tersebut
menujukkan  tidak
adanya  pengaruh
yang positif antara
sistem daring
dengan hasil
pembelajaran.

Maya Rahmatia 2017 yang
berjudul “Pengaruh Media
E-Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa
Kelas IV SDN 20 Banda
Aceh”.

Dalam jurnal tersebut
sistem yang
digunakan sama yaitu
daring atau E-
Learning

Jenjang sekolah
dalam jurnal
tersebut adalah SD
kelas IV

Mata pelajaran yang
digunakan  dalam
penelitian yaitu

Matematika

Keterkaitan Antar Variabel

E-learning sebagai sebuah inovasi dalam dunia pendidikan
diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan. Pengadaan
e-learning sebagai media pembelajaran baik untuk pembelajaran jarak jauh

(distance learning) atau sebagai media tambahan dalam pembelajaran di

kelas, hal inilah yang sangat dibutuhkan oleh para siswa.
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Dalam penelitian ini pmbelajaran daring E-Learning sangatlah
bermafaat untuk para siswa, hal ini disebabkan jika tidak adanya sisten
tersebut maka proses belajar akan terhenti serta siswa tidak akan dapat
mencapai hasil belajar yang baik.

Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konseptual menunjukkan keterkaitan antara variabel
bebas (Indipendent Variabel) yaitu sistem daring E-Learning (X) dengan
variabel terikat (Dependent Variabel) yaitu hasil belajar siswa (). Berawal
dari teori dan penelitian beberapa peneliti terdahulu mengenai pengaruh
sistem daring terhadap hasil belajar siswa menghasilkan sebuah masalah
yang harus diteliti. Dikarenakan dari beberapa hasil penelitian oleh beberapa
peneliti yang relevan mengatakan hasil yang berbeda, ada yang mengatakan
bahwa sistem daring berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa,
kemudian peneliti yang lain mengatakan bahwa tidak adanya pengaruh yang
signifikan sistem daring terhadap hasil belajar siswa.

Kerangka konseptual tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut :



Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian

Teori

1. Teori Daring E-Learning

a. Munir (2009 : 169)
b. Rusman (2011 : 292)

2. Teori Hasil Belajar

a. Purwanto (2010: 44)
b. Nana Sujana (2005: 34)

1.

Empiris
Siti Shofiyah 2016 yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Android
dan E-Lerning Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa
Kelas VIII SMPN 3 Kepanjen
Malang”.

. Maya Rahmatia 2017 yang

berjudul “Pengaruh Media E-
Learning Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV SDN

20 Banda Aceh”.

E.

Pembelajaran Daring E-Learning
(X)

Hasil Belajar Siswa
(Y)

A 4

Rumusan Masalah
Adakah pengaruh peelajaran daring tehadap hasil belajar mata pelajaran
IPS pada siswa di SMP Muhammadiyah 1 Jombang ?

A 4

Kesimpulan

Hipotesis

Hipotesis menurut Sugiyono (2014 :

19

93) merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitia. Adapun hipotesis yang telah

dirumuskan berdasrkan rumusan masalah dalam penelitian ini saagai berikut

Ha : Ada pengaruh sistem daring E-Learning terhadap hasil belajar siswa

di SMP Muhammadiyah 1 Jombang.
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BAB I
METODELOGI PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Dalam metode penelitian ini  dengan jenis penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan analilis Regrasi linier sederhana.
Menurut Arikunto (2013:27), pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang
di tuntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnnya. Rancangan yang

peneliti buat sebagaimana berikut :

Pembelajaran Daring E-Learning »|  Hasil Belajar Siswa
(X) (Y)

Gambar 3.1 Kerangka Rancangan Penelitian

Keterangan :

X : Variabel Independen Pembelajaran Daring E-Learning
Y : Variabel Dependen Hasil Belajar Siswa

2 : Pengaruh Parsial Variabel X terhadap Variabel Y

Variabel Penelitian
Menurut  Arikunto (2010:161), variabel merupakan obyek

penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Sesuai
dengan permasalahan yang sudah dirumuskan, maka varibel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Independen

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2012:4).
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Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:4).

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2012:61),

populasi

adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini populasinya

adalah sebagai berikut:

Pada objek penelitian SMP Muhammadiyah 1 Jombang populasinya

adalah siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang Tahun Pelajaran 2020

dengan jumlah 211 siswa.

Tabel 3.1 Rincian Populasi Penelitian

Siswa SMP Muhammadiyah Jumlah
1 Jombang

Kelas 7 76 mahasiswa

Kelas 8 77 mahasiswa

Kelas 9 58 mahasiswa

Total Siswa 211 Siswa

Sumber : Data primer yang diolah, 2020
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Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi (Sugiyono, 2013: 91).
Pada penelitian ini, teknik penentuan sampel menggunakan teknik
Proportional Random Sampling. Menurut Margono (2009: 128)
proportional random sampling yaitu teknik penarikan sampel dari
subpopulasi yang tidak sama jumlahnya. Menurut Arikunto (2010: 134)
jika peneliti memiliki populasi lebih dari 100, maka peneliti dapat
menentukan kurang lebih 25%-30% dari jumlah tersebut. Sampel pada
penelitian ini diambil 25% dari jumlah populasi, yaitu %xzn = 52,75
dibulatkan menjadi 53 mahasiswa. Adapun rinciannya sebagai berikut :

25 _
Kelas 7 = oo ¥ 76 =19

25
100

Kelas 8 =

x 77 =19,25
_ 25 _
Kelas 9 = o0 X 58 =145

Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas 7 sebanyak 19 siswa,
siswa kelas 8 sebanyak 19 siswa dan kelas 9 sebanyak 15 siswa, jadi

total siswa yang akan diteliti adalah sebanyak 53 siswa.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat

digunakan oleh peneliti unuk memperoleh data. Teknik pengumpulan data

yang digunakan peneliti untuk memperoleh data adalah sebagai berikut :

1.

Angket
Sugiyono (2013: 199) mengatakan bahwa angket atau kuisioner

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
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memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Responden dalam penelitian ini adalah
siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang.
2. Observasi
Margono (2010: 158) observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek
di tempat terjadinya atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi
berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi
langsung.Metode observasi pada penelitian ini digunakan untuk
mengetahui tentang kondisi dilapangan terlebih dahulu.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan atau memperoleh data dalam melakukan suatu penelitian.
Menurut Sugiyono (2012:146), instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Dalam penelitian ini Indikator-indikator untuk variabel tersebut dijabarkan
olen peneliti menjadi sejumlah pernyataan sehingga diperoleh data
kualitatif. Data ini akan diubah menjadi bentuk kuantitatif dengan
pendekatan analisis statistik.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Kkuisioner yang
penilaiannya menggunakan skala likert (Sugiyono, 2009) yang berhubungan

dengan penilaian seseorang kemudian setiap masing-masing jawaban diberi
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penilaian sesuai dengan ketentuan lima tipe ini dimasukkan untuk

memberikan beberapa alternatif jawaban responden, yaitu :

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Kuesioner

PERNYATAAN POSITIF

PERNYATAAN NEGATIF

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Netral (N) 3 Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5

Sumber: Ghozali (2011:47)

Adapun Kisi-kisi penyusunan instrument angket dalam melakukan penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Instrumen Angket

sebelumnya

. ) No. Butir
Variabel Indikator oSoault Sumber
Pembelajaran Daring E- | Interaktivitas 1234 Munir (dalam
Learning _ i shofiyah,2016)
(X) Kemandirian 567 dan Rusman
2011 : 292
Aksebilitas 8,9,10,11,12, | )
13
Pengayaan 14,15,16,17
Menambah 18,19,20 Sudjana (2009 :
Pengetahuan 3)
Lebih memahami 21,22
sesuatu yang belum
dipahami sebelumnya
Lebih 23,24,25
Hasil Belajar (Y) mengemb_angkan
keterampilannya
Memiliki pandangan | 26,27,28,29
yang  baru  atas
sesuatu hal
Lebih menghargai 30,31,32
sesuatu daripada
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik analisis statistik kuantitatif. Peneliti akan
menjelaskan hasil olahan data berupa angka menjadi sajian data yang mudah
di mengerti dan dapat dipertanggunng jawabkan. Menggunakan program
SPSS 16 for windows yang mudah dipahami pembaca :
a.  Analisis Dekriptif
Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalitas
(Sugiyono, 2013: 147). Analisis deskriptif dilakukan peneliti untuk
mendeskripsikan masing-masing indikator dari tiap variabel
berdasarkan jawaban responden pada angket penelitian. Penentuan
bobot masing-masing indikator dilakukan peneliti dengan langkah —
langkah sebagai berikut :
1. Penentuan range, yaitu dengan jalan mengurangkan skor jawaban
angket sangat baik dengan skor angket sangat tidak baik (5 -1 =
4)
2. Membagi range dengan jumlah kategori bobot indikator dalam
penelitian ini jumlah kategori = 5. Hasil pembagian ini digunakan

untuk menentukan panjang kelas interval masing-masing kategori.

- . . 4
Dengan demikian panjang kelas interval s =0,8.
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Penentuan kelas interval dan bobot kategori, berikut terdapat pada
tabel 3.4

Tabel 3.4 Bobot Jawaban PerlIndikator

NO Rata - rata Kategori
1 1,00-1,80 Sangat Kurang Baik
2 1,81-2,60 Kurang Baik
3 2,61 — 3,40 Sedang
4 3,41-4,20 Baik
5 4,21 5,00 Sangat Baik
Uji Validitas

Arikunto (2010:211), mengemukakan bahwa validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas yang rendah.

Penelitian ini  menggunakan validitas internal vyaitu
menghitung validitas berdasarkan data dan instrumen yang telah
dibuat. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai probabilitas (p value) dengan taraf signifikan
5% atau 0,05. Apabila perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS,

diperoleh probabilitas (p value) < 0,05 maka dapat dikatakan butir
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instrumen tersebut valid. Namun sebaliknya, apabila diperoleh
probabilitas > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa butir instrumen
tersebut tidak valid. Butir instrumen yang tidak valid tidak digunakan
dalam penelitian dikarenakan sudah terwakili butir instrumen lain
yang valid.

Berikut hasil uji coba instrumen kepada siswa sebanyak 53
siswa dengan 32 item pertanyaan yang mewakili variabel

pembelajaran daring, dan hasil belajar.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel Pembelajaran Daring

Indikator No. r r Keterangan
Item | hitung | tabel

1 0,616 | 0,361 Valid

Interaktivitas 2 0,759 | 0,361 Valid

3 0,733 | 0,361 Valid

4 0,648 | 0,361 Valid

5 0,405 | 0,361 Valid

Kemandirian
6 0,616 | 0,361 Valid
7 0,621 | 0,361 Valid
8 0,562 | 0,361 Valid
9 0,654 | 0,361 Valid
10 0,744 | 0,361 Valid
Aksebilitas

11 | 0,080 | 0,361 | Tidak Valid

12 | 0,562 | 0,361 Valid

13 | 0,134 | 0,361 | Tidak Valid




Pengayaan

14 | 0,741 | 0,361 Valid
15 | 0,786 | 0,361 Valid
16 | 0,616 | 0,361 Valid
17 | 0,648 | 0,361 Valid

Sumber: Ringkasan analisis oleh peneliti
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Dari perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan

bantuan program SPSS versi 16 for windows, maka dapat dinyatakan

bahwa pada variabel pembelajaran daring dengan jumlah butir soal

pernyataan sebanyak 17 yang dinyatakan valid ada 15 dan tidak valid

sebanyak 2 pernyataan.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Hasil Belajar
Indikator No. r r Keterangan
Item | hitung | tabel
18 | 0,452 | 0,361 Valid
Menambah pengetahuan 19 0517 | 0,361 Valid
20 | 0,063 | 0,361 | Tidak Valid
Lebih memahami sesuatu | 21 | 0,805 | 0,361 Valid
yang belum dipahami
sebelumnya 22 | 0,787 | 0,361 Valid
23 | 0,471 | 0,361 Valid
Lebih mengembangkan 24 0,577 | 0,361 Valid
keterampilannya
25 | 0,631 | 0,361 Valid
26 | 0,696 | 0,361 Valid
Memiliki pandangan 27 0,650 | 0,361 Valid
yang baru atas sesuatu
hal 28 | 0,688 | 0,361 Valid
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29 | 0,644 | 0,361 Valid

30 | 0,774 | 0,361 Valid

Lebih menghargai
sesuatu daripada
sebelumnya

31 | 0,749 | 0,361 Valid

32 | 0,613 | 0,361 Valid

Sumber: Ringkasan analisis oleh peneliti

Dari perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS versi 16 for windows, maka dapat dinyatakan
bahwa pada variabel hasil belajar dengan jumlah butir soal pernyataan
sebanyak 15 yang dinyatakan valid ada 14 dan tidak valid sebanyak 1
pernyataan.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan tingkat keterandalan sesuatu.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan
data yang sama (Sugiyono, 2010:173). Uji reliabilitas dapat digunakan
dengan menggunakan SPSS for windows release 16 dengan memilih
menu Analyze, kemudian pilih sub menu Scale, lalu pilih Reliability
Analysis. Hasil analisis tersebut akan diperolen melalui Cronbach’s
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai

Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2011:48).
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Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pembelajaran Daring

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha |Standardized Items| N of Items

.870 .873 17

Hasil analisis data pada tabel di atas menunjukkan bahwa
Cronbach’s Alpha 0,870. Nilai Cronbach’s Alpha variabel X > 0,70,
maka dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk mengukur variabel
Pembelajaran Daring yang digunakan dapat menghasilkan data yang
reliabel atau dapat dipercaya.

Tabel 3.8

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Hasil Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized

Cronbach's Alpha ltems N of Items

.880 .878 15

Hasil analisis data pada tabel di atas menunjukkan bahwa
Cronbach’s Alpha 0,880. Nilai Cronbach’s Alpha variabel Y > 0,60,
maka dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk mengukur variabel
Hasil Belajar yang digunakan dapat menghasilkan data yang reliabel

atau dapat dipercaya.
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Regresi Linier Sederhana

Dalam analisis kuantitatif data yang diperoleh berbentuk
angka angka sehingga perhitungannya menggunakan uji statistik.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana. Teknik
analisis data pada penelitian ini akan diperiksa dengan menggunakan
software SPSS (Statiscal Package For Social Sciense) dengan uji
Regresi Linier Sederhana. Penelitian ini menggunakan uji regresi
linier sederhana dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada
hubungan pengaruh pembelajaran daring (E-Learning) terhadap hasil
belajar siswa di SMP Muhammadiyah 1 Jombang dengan
menggunakan rumus :
Y=a+bx+e
Keterangan :
Y : Variabel dependen (nilai yang diprediksikan )

X : Varibel independen

o))

: konstanta (nilai Y apabila X = 0)

o

: koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
e :eror
Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui tingkat signifikan dari suatu hipotesis, sehingga hipotesis
tersebut dapat dikatakan diterima atau ditolak. Jadi mengukur benar
atau tidaknya hipotesis pada penlitian ini dapat dibantu program SPSS

16 dengan uji hipotesis sebagai berikut :
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a. UiT
Pada penelitian ini untuk menguji signifikan berpengaruh atau
tidaknya variabel terikat terhadap variabel bebas secara parsial,
maka perlu di uji signifikasinya dengan menggunakan rumus uji
signifikasi korelasi product moment (Sugiyono, 2012:184). Dengan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Jika t sig o = 5% Maka Hipotesis diterima.
2. Jika t sig > o = 5% Maka Hipotesis ditolak.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi pada regresi berganda digunakan
untuk mengetahui persentase sumbangan variabel bebas secara
serentak variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk melihat
nilai (R?) dapat dilihat dari tabel summary pada hasil perhitungan

menggunakan program SPSS 16.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Paparan Data

Data merupakan salah satu hal yang penting dan akurat untuk
menunjukkan suatu hasil yang maksimal dalam mencapai tujuan. Begitu
juga dengan penelitian, seorang peneliti bisa dikatakan mereka menemukan
dan mengungkapkan hasil temuanya secara real. Oleh karena itu, dalam
mengungkapkan data maka harus dibarengi dengan hasil penelitiannya agar
data yang diperoleh peneliti benar dan akurat. Penelitian ini dilakukan di
SMP Muhammadiyah 1 Jombang. Pada siswa kelas 7 sampai dengan 9
tahun pelajaran 2020 dengan jumlah responden 53 siswa. Pengumpulan data
dilakukan pada bulan Juli 2020 dengan cara menyebar Kkuisioner secara
daring/online mengunakan google form. Peneliti menggunakan subyek
penelitian dengan jumlah populasi 211 siswa. Oleh karena itu cara
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan tekhnik
Proportional Random Sampling. Adapun jumlah dari seluruh anggota
sampel dalam penelitian ini sebanyak 53 responden yang terdiri dari kelas 7
sebanyak 19 siswa, kelas 8 sebanyak 19 siswa dan kelas 9 sebanyak 15
siswa SMP Muhammadiyah 1 Jombang.
Analisis Data
1.  Deskripsi Variabel Penelitian

Untuk mendeskripsikan masing-masing variabel penelitian

didasarkan pada tabel kategori yang telah ditentukan sehingga skor



34

jawaban responden dapat dimaknai. Untuk mengetahui Kriteria
jawaban dari responden untuk setiap indikator digunakan rentangan
skor antara 1 sampai dengan 5. Adapun tabel kategori yang digunakan
untuk mendeskrispikan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Variabel X (Pembelajaran Daring)

Deskripsi jawaban responden mengenai variabel Pembelajaran

Daring adalah penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Terkait Variabel
Pembelajaran Daring

Responden Rerata
No Indikator Total | Rerata ) Kriteria
PerlIndikator
SS| S| N |TS|STS
1 211320 |0 |O 53 4,39
2 10138 |5 |0 0 53 4,09 Sangat
. 4,23 .

3 Interaktivitas 513602 To 1o = 222 Baik
4 17 |31 |5 |0 |O 53 4,22
5 14 {336 |0 |O 53 4,15
6 Kemandiran 211320 (0 |O 53 4,39 4,14 Baik
7 8 [32(13|0 |O 53 3,90
8 131400 |0 |O 53 4,24
9 15(35(3 |0 |O 53 4,22

Aksesibilitas 4,16 Baik
10 10 (349 |0 |O 53 4,01
11 16 325 |0 |O 53 4,20
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12 27 1224 |0 0 53 4.43
13 16 |34 |3 |0 0 53 4,24
Pengayan 4,26
14 12 130|110 0 53 4,01
15 200330 |0 0 53 4,37

Sangat
Baik

Sumber : Data peneliti, 2020

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat diketahui : (a) rerata
indikator Interaktivitas (Interactivity)  dengan jumlah 4 item
pertanyaan berada pada skor 4,23 (peneliti menggunakan rentangan
skor antara 1 sampai dengan 5) maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pembelajaran daring pada indikator Interaktivitas
(Interactivity) cenderung sangat baik karena siswa dapat melakukan
proses pembelajaran seperti bertanya dan mendapatkan materi melalui
whatsapp, google form, google classroom, zoom ataupun yang lain ;
(b) rerata indikator kemandirian (Independency) dengan jumlah 3 item
pertanyaan berada pada skor 4,14 (peneliti menggunakan rentangan
skor antara 1 sampai dengan 5) maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pembelajaran daring pada indikator kemandirian
(Independency) cenderung baik karena siswa dapat belajar dimana
saja, waktu mengerjakan tugas pun tersedia lebih banyak, dan materi
atau bahan untuk belajar siswa bisa mencarinya sendiri diberbagai
sumber ; (c) rerata indikator aksesibilitas (Accessibility) dengan
jumlah 4 item pertanyaan berada pada skor 4,16 (peneliti
menggunakan rentangan skor antara 1 sampai dengan 5) maka dapat

disimpulkan bahwa variabel pembelajaran daring pada indikator
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aksesibilitas (Accessibility) cenderung baik karena sumber belajar
menjadi lebih mudah diakses oleh siswa melalui pendistribusian di
jaringan internet dengan akses yang lebih luas dari pada
pendistribusian sumber belajar pada pembelajaran tatap muka ; (d)
rerata indikator pengayaan (Enrichment) dengan jumlah 4 item
pertanyaan berada pada skor 4,26 (peneliti menggunakan rentangan
skor antara 1 sampai dengan 5) maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pembelajaran daring pada indikator pengayaan (Enrichment)
cenderung sangat baik karena pada proses kegiatan pembelajaran,
presentasi materi pembelajaran dan materi pelatihan sebagai
pengayaan memungkinkan pengguna perangkat teknologi infomasi
seperti whatsapp, google form, google classroom, zoom.
b. Variabel Y (Hasil Belajar)

Deskripsi jawaban responden mengenai variabel Hasil Belajar

adalah penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Terkait VVariabel

Hasil Belajar
Responden Rerata
No Indikator Total | Rerata ) Kriteria
PerlIndikator

SS| S| N |TS|STS

1 231291 |0 |O 53 4,41 sangat
Menambah 4.24

2| pengetahuan 1213219 |0 |0 53 4,07 Baik
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4 memahami Baik
sesuatu yang
i |17 (306 |0 |O 53 4,20
belum dipahami
sebelumnya
5 12 135(6 |0 |O 53 4,11
Lebih
6 | mengembangkan [ 20 {32 |1 |0 |O 53 4,35 4,09 Baik
keterampilannya
7 6 31160 |0 53 3,81
8 14 1381 |0 |O 53 4,24
Memiliki
9 pandangan yang 1613116 10 10 53 4,18 Y Sangat
10 | baruatassesuatu 15 T32 9 1o 10 03 235 ’ Baik
hal
11 17 {315 |0 0 53 4,22
12 | Lebih 27 (21 |5 |0 0 53 4,41
menghargai Sangat
13 ) 14 1354 |0 |O 53 4,18 4,21 )
sesuatu daripada Baik
14 | sebelumnya 13 (30(10|0 |O 53 4,05

Sumber : Data peneliti, 2020

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat diketahui : (a)
rerata indikator menambah pengetahuan dengan jumlah 2 item
pertanyaan berada pada skor 4,24 (peneliti menggunakan rentangan
skor antara 1 sampai dengan 5) maka dapat disimpulkan bahwa
variabel hasil belajar pada indikator menambah pengetahuan
cenderung sangat baik karena dari hasil tersebut siswa dapat
mengukur tingkat pengetahuan yang dimilikinya ; (b) rerata
indikator lebih  memahami sesuatu yang belum dipahami
sebelumnya dengan jumlah 2 item pertanyaan berada pada skor
4,22 (peneliti menggunakan rentangan skor antara 1 sampai dengan

5) maka dapat disimpulkan bahwa variabel hasil belajar pada
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indikator lebih memahami sesuatu yang belum dipahami
sebelumnya cenderung sangat baik karena siswa dapat melihat
tema dan sub tema mana saja yang sudah ataupun belum tuntas ; (c)
rerata indikator lebih mengembangkan keterampilannya dengan
jumlah 3 item pertanyaan berada pada skor 4,09 (peneliti
menggunakan rentangan skor antara 1 sampai dengan 5) maka
dapat disimpulkan bahwa variabel hasil belajar pada indikator lebih
mengembangkan keterampilannya cenderung baik karena dari hasil
tersebut siswa dapat melihat keterampilan apa saja yang perlu
dikembangkan lagi untuk menunjang skill yang siswa miliki ; (d)
rerata indikator memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal
dengan jumlah 4 item pertanyaan berada pada skor 4,24 (peneliti
menggunakan rentangan skor antara 1 sampai dengan 5) maka
dapat disimpulkan bahwa variabel hasil belajar pada indikator
memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal cenderung sangat
baik karena pada proses kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya
terpancang pada satu sumber belajar tetapi lebih ke banyak sumber
belajar dengan begitu siswa lebih banyak mempunyai refrensi
untuk materi ataupu jawaban materi yang dipelajari sehingga bisa
mendapatkan hasil yang baik ; (e) rerata indikator lebih menghargai
sesuatu daripada sebelumnya dengan jumlah 3 item pertanyaan
berada pada skor 4,21 (peneliti menggunakan rentangan skor antara
1 sampai dengan 5) maka dapat disimpulkan bahwa variabel hasil

belajar pada indikator lebih menghargai sesuatu daripada



sebelumnya cenderung

sangat

baik karena pada
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proses

pembelajaran mulai dari siswa belum mengetahui apa-apa sampai

dengan siswa paham akan materi yang diberikan oleh guru, hal

inilah yang dapat menimbulkan rasa menghargai yang baik pada

ilmu ataupun hasil belajar yang telah siswa peroleh.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya

pengaruh antara variabel bebas (Independent) yaitu pembelajaran

daring (X) terhadap variabel terikat (Dependent) yaitu hasil belajar

(Y). Analisis regresi linier sederhana ini dilakukan menggunakan

bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. Hasil uji regresi linier

sederhana dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3

Hasil Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.493 3.093 3.716 .001
pembelajaran daring .749 .049 .905 15.231 .000
a. Dependent Variable: hasil belajar
Sumber : Data diolah SPSS 16.0
Beberdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linier

sederhana sebagai berikut : Y = 11,439 + 0,749X
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Persamaan regresi linier sederhana tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Konstanta (a) = 11,439
Artinya apabila variabel pembelajaran daring sama dengan nol,
maka variabel hasil belajar adalah sebesar 11,439. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa apabila tidak ada perubahan pada variabel
bebas (pembelajaran daring), maka peningkatan variabel hasil
belajat adalah sebesar 11,439 dengan menganggap variabel yang
lain tetap.

2. Koefisien regresi variabel pembelajaran daring (X) = 0,749
Artinya bahwa setiap peningkatan nilai dari pembelajaran daring
sebesar 1% maka, akan di ikuti peningkatan nilai hasil belajar
sebesar 0,749. Dengan menganggap variabel bebas lain yang tidak
diteliti dalam kondisi tetap atau koefisien regresi tersebut bernilai
positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X
(Pembelajaran Daring) terhadap variabel Y (Hasil Belajar) adalah

positif.



3.

Uji Hipotesis

a. Pengujian Hipotesis (Hipotesis Uji t)

Tabel 4.4

Analisa Coefficients 2

Coefficients?
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Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.493 3.093 3.716 .001
pembelajaran
] 749 .049 .905 15.231 .000
daring

a. Dependent Variable: hasil belajar

Sumber : Data diolah SPSS, 2020

Dengan

diketahui

bahwa pembelajaran

daring (X) dapat

berpengaruh terhadap hasil belajar (Y) maka untuk membuktikan

kebenaran dari pengaruh tersebut dapat dilakukan pembuktian

sebagai

berikut:

Membandingkan t hitung dengan t tabel

Ho artinya koefisien regresi tidak signifikan

Ha artinya koefisien regresi signifikan

Kriteria pengujian

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima sehinggan Ha ditolak

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak

t hitung

t tabel =

=15,231

1,674
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Berdasarkan tabel 4.4 bahwasannya hasil uji hipotesis pada kolom t
bahwa nilai t hitung > t tabel artinya Ho ditolak, Ha diterima.
Penolakan Ho ini dipertegas dengan signifikasi pada tabel Sig (2-
Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 artinya bahwa hipotesis yang telah
diajukan terbukti kebenarannya secara signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pembelajaran daring berpengaruh
terhadap variabel hasil belajar siswa SMP Muhammadiyah 1
Jombang.

. Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar.

Tabel 4.5

Model Summary

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 .9052 .820 .816 1.14520]

a. Predictors: (Constant), pembelajaran daring

Sumber: Data diolah SPSS, 2020

Tabel 4.5 menjelaskan bahwa besarnya nilai korelasi / hubungan R
(koefisien korelasi) 0,905 dan besarnya pengaruh variabel bebas
(Pembelajaran Daring) dan variabel terikat (Hasil Belajar) disebut
koefisien determinasi, yang merupakan hasil dari pengkuadratan R.
Dari output tersebut diperoleh R? (koefisien determinasi) sebesar
0,820 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X

(Pembelaaran Daring) terhadap variabel Y (Hasil Belajar) adalah
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sebesar 82,0%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak ada pada penelitian ini.

Pembahasan

Tahap pembahasan bertujuan untuk menjelaskan Pengaruh
Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS pada Siswa
SMP Muhammadiyah 1 Jombang. Peneliti melakukan penelitian pada siswa
kelas 7 sampai dengan 9 di SMP Muhammadiyah 1 Jombang, dengan
sampel sebanyak 53 siswa dengan menggunakan metode proporsional
random sampling yang memenuhi Kriteria sebagai sumber data. Data yang
diperoleh peneliti melalui kuesioner.

Menurut data hasil dari responden, menunjukkan bahwa untuk
variabel Pembelajaran Daring, indikator Interaktivitas (Interactivity) berada
pada skor 4,23 cenderung sangat baik, untuk indikator kemandirian
(Independency) berada pada skor 4,14 cenderung baik, begitu juga dengan
indikator aksesibilitas (Accessibility) berada pada skor 4,16 cenderung baik
serta indikator pengayaan (Enrichment) berada pada skor 4,26 (peneliti
cenderung sangat baik. Dengan skor pengayaan yang sangat baik yaitu 4,26
maka dapat disimpukan siswa mampu menyerap materi yang diberikan oleh
guru pada proses pembelajaran daring tersebut dengan baik.

Sedangkan pada variabel hasil belajar dapat diketahui pada
indikator menambah pengetahuan berada pada skor 4,24 cenderung sangat
baik karena dari hasil tersebut siswa dapat mengukur tingkat pengetahuan

yang dimilikinya, pada indikator yang kedua yaitu indikator lebih
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memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya berada pada skor 4,22
cenderung sangat baik karena siswa dapat melihat tema dan sub tema mana
saja yang sudah ataupun belum tuntas, indikator yang ketiga yaitu indikator
lebih mengembangkan keterampilannya berada pada skor 4,09 cenderung
baik karena dari hasil tersebut siswa dapat melihat keterampilan apa saja
yang perlu dikembangkan lagi untuk menunjang skill yang siswa miliki,
indikator yang keempat yaitu indikator memiliki pandangan yang baru atas
sesuatu hal berada pada skor 4,24 cenderung sangat baik karena pada proses
kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya terpancang pada satu sumber
belajar tetapi lebih ke banyak sumber belajar dengan begitu siswa lebih
banyak mempunyai refrensi untuk materi ataupu jawaban materi yang
dipelajari sehingga bisa mendapatkan hasil yang baik dan yang terakhir
yaitu indikator lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya berada pada
skor 4,21 cenderung sangat baik karena pada proses pembelajaran mulai
dari siswa belum mengetahui apa-apa sampai dengan siswa paham akan
materi yang diberikan oleh guru, hal inilah yang dapat menimbulkan rasa
menghargai yang baik pada ilmu ataupun hasil belajar yang telah siswa
peroleh. Dari variabel hasil belajar dapat disimpulkan bahwa skor yang
tertinggi 4,24 yaitu pada indikator menambah pengetahuan dan memiliki
pandangan yang baru atas sesuatu hal dan skor yang terendah 4,09 vyaitu
pada indikator lebih mengembangkan keterampilannya.

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 16.0 diperoleh persamaan regresi linier

sederhana sebagai berikut : Y = 11,439 + 0,749X. Konstanta (a) = 11,439,
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Artinya apabila Pembelajaran Daring sama dengan nol, maka Hasil Belajar
adalah sebesar 11,439. Hasil tersebut menunjukkan bahwa apabila tidak ada
perubahan pada variabel bebas (Pembelajaran Daring), maka peningkatan
Hasil Belajar adalah sebesar 11,439 dengan menganggap variabel yang lain
tetap. Koefisien regresi variabel pembelajaran daring (X) = 0,749, artinya
bahwa setiap peningkatan nilai dari pembelajaran daring sebesar 1% maka,
akan di ikuti peningkatan nilai hasil belajar sebesar 0,749. Dengan
menganggap variabel bebas lain yang tidak diteliti dalam kondisi tetap atau
koefisien regresi tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa
arah pengaruh variabel X (Pembelajaran Daring) terhadap variabel Y (Hasil
Belajar) adalah positif.

Selanjutnya adalah berdasarkan hasil uji signifikansi (Uji t) yang
telah dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0 menyatakan
bahwa Pembelajarang Daring berpengaruh terhadap Hasil Belajar, hal ini
dibuktikan dengan adanya nilai koefisien determinan (R?) untuk mengetahui
seberapa kuat variabel X (Pembelajaran Daring) mempengaruhi variabel Y
(Hasil Belajar) adalah sebesar 0,820 yang mengandung pengertian bahwa
Pembelajaran Daring memiliki pengaruh sebesar 82,0% terhadap Hasil
Belajar sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada
pada penelitian ini.

Dari paparan diatas akan dijelaskan bahwa sebelum terjadinya
pandemic Covid-19 kegitan pembelajran di SMP Muhammadiyah 1
Jombang, dilakukan dengan didampingi oleh guru atau pendidik secara

langsung, tetapi dengan adanya pademi Covid-19 menyebabkan semua
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proses pembelajaran dilakukan dengan pembelajran daring atau online,
sehingga penyampaian materi dilakukan melalui media online atau berbasis
web seperti whatsapp grup, zoom dan google class room. Dengan adanya
hal tersebut diantaranya siswa dapat melakukan interaktivitas dimana siswa
dapat belajar melalui berbagai macam media, dapat melatih kemandirian
dimana siswa dapat belajar secara mandiri dimanapun tempatnya, siswa
dapat melakukan aksebilitas dimana siswa dapat mengakses materi
pembelajran dari bebagai sumber tidak hanya dari buku paket. seperti yang
di ungkapkan oleh Isman, (2012) pembelajaran daring merupakan
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan
pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat
belajar kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran ini merupakan inovasi
pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar
yang variatif. Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan
dipembelajaran daring yaitu metode E-Learning.

Hal ini juga sependapat dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Rahmatia, 2017 meneliti tentang “Pengaruh Media E-
Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1V SDN 20
Banda Aceh”. Hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa, hubungan
yang kuat dan positif antara pembelajaran daring dan hasil belajar. Dalam
merancang pembelajaran e-learning, yaitu : sederhana, personal, dan cepat.
Sistem yang sederhana akan memudahkan peserta didik dalam

memanfaatkan teknologi dan menu yang ada, sehingga waktu belajar
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peserta dapat diefisienkan untuk proses belajar. Hal ini akan membuat
peserta didik betah berlama- lama di depan layar komputernya.

Belajar suatu proses perubahan tingkah laku peserta didik dari
tidak bisa menjadi bisa, untuk itu perlunya keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran, sehingga hasil belajar akan nampak melalui prestasi
belajar yang akan dicapai. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh dari
suatu aktivitas atau tindakan belajar untuk menyelesaikan tugas dengan cara
berinteraksi baik dengan pengajar maupun teman sejawat, seperti yang
diungkapkan oleh Sujana (2005: 34), hasil belajar sebagai objek penilaian
pada hakikatnya menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan
instruksional. Hasil belajar merupakan penentu seorang siswa dinyatakan
berhasil atau tidak berhasil dalam proses belajar oleh seorang guru atau
pendidik.

Hasil belajar yang diperolen siswa SMP Muhammadiyah 1
Jombang dapat dilihat atau diukur melalui beberapa indikator diantaranya
yaitu menambah pengetahuan, lebih memahami sesuatu yang belum
dipahami sebelumnya, lebih mengembangkan keterampilannya, memiliki
pandangan yang baru atas sesuatu hal, lebih menghargai sesuatu daripada
sebelumnya. Dilihat dari indikator tersebut dapat disimpukan bahwa dengan
hasil belajar yang baik maka siswa dapat mengembangkan sikap dan
keterampilan untuk menuju ke jenjang yang lebih tinggi. Seperti yang sudah
dijelaskan oleh Purwanto (2010: 44) bahwa hasil (product) menunjuk pada
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang pada

suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
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mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Dengan dilakukan
proses pembelajaran yang baik, maka akan diperoleh hasil belajara yang

baik



49

BAB V
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan :

Variabel pembelajaran daring berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMP

Muhammadiyah 1 Jombang. Hal itu dibuktikan dengan bahwasannya hasil

uji hipotesis pada kolom t bahwa nilai t hitung > t tabel artinya Ho ditolak,

Ha diterima. Penolakan Ho ini dipertegas dengan signifikasi pada tabel Sig

(2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 artinya bahwa hipotesis yang telah diajukan

terbukti kebenarannya secara signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel pembelajaran daring berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMP

Muhammadiyah 1 Jombang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilakukan, adapun
beberapa saran antara lain sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, indikator terendah diantara 4 indikator
lainnya pada variabel Pembelajaran Daring adalah indikator
kemandirian dan aksesibilitas. Jadi untuk para siswa diharapkan lebih
mempunyai rasa kemandirian dalam belajar tidak harus menunggu
perintah untuk belajar atau mengerjakan tugas, dalam mengakses
sumber belajar diharapkan juga siswa tidak terpaku pada materi yang
terdapat pada buku, namun dapat mengembangkan lagi dengan cara

mencari sumber lain dari web yang telah diberikan oleh guru.
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Berdasarkan hasil penelitian, indikator terendah diantara 5 indikator
lainnya pada variabel Hasil Belajar adalah indikator Lebih
mengembangkan ketrampilan. Jadi untuk siswa diharapkan lebih
mengembangkan keterampilan atau bakat yang dimiliki untuk
menambah kemampuan skillnya, sehingga pada pemilihan jenjang
yang lebih tinggi siswa dapat memilih jenjang tersebut berdasarkan
keterampilan apa yang ingin siswa dalami.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian
pada objek dan subjek yang berbeda, sehingga dapat memberikan
hasill yang lebih bervariasi yang berkaitan dengan Hasil Belajar.
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak dan
memperluas cakupan sampel atau responden karena dalam penelitian
ini sampel atau responden hanya terbatas pada siswa di SMP

Muhammadiyah 1 Jombang.
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Lampiran 1

Kuisioner Non Sampel

KUESIONER
PENGARUH PEMBELAJARAN DARING TERHADAP HASIL BELAJAR
DAFTAR PERNYATAAN

IDENTITAS RESPONDEN
Nama

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN

Jawablah seluruh pertanyaan yang ada dengaan jujur dan sebenarnya.

Berilah jawaban pada pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan
cara memberi tanda (V) pada kolom tersedia.

Apabila saudara (i) menemukan hal-hal kurang jelas atau tidak dimengerti,
kiranya ditanyakan langsung pada peneliti.

Keterangan pilihan jawaban :

PERNYATAAN POSITIF PERNYATAAN NEGATIF
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Kurang Setuju (KS) 3 Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5

Sistem Daring (E-Learning) (X)

Skor Pilihan

Indikator Angket STSITSIKS TS Tss

1. Saya senang berdiskusi dengan
teman melalui media online

1. Interaktivitas | gSaya senang bertanya kepada
guru mengenai materi yang tidak
saya mengerti
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3. Materi yang diberiakn guru
inovatif sehingga tidak
membosankan

4. Saya senang belajar onling
karena dapat mengerjakan tugas
lebih mudah

2. Kemandirian

5. Saya tidak mudah terpengaruh
jawaban teman

6. Saya dapat menyelesaikan tugas
IPS dengan kemampuan saya
sendiri

7. Saya suka mencontoh jawaban
milik teman saya

3. Aksesibilitas

8. Literatur video yang diberikan
oleh guru cukup jelas

9. Saya senang belajar onling
karena guru menggunakan aplikasi
Web dalam pembelajaran dan
terlihat lebih mudah

10. Saya kesusahan dalamm
mengakses internet dikarenakan
masalah jaringan

11. Saya mendapatkan kuotan
internet gratis dari sekolah

12. Saya senang mencari literasi
diinternet tanpa disuruh guru

13. Saya dapat mencari jawaban
diberbagai sumber

4. Pengayaan

14. Saya senang pembelajaran
online karena tidak harus belajar
dikelas yang membosankan

15.Saya suka bertanya kepada
guru mengenai materi yang belum
saya pahami

16.Dalam mengerjakan tugas

online dapat melihat literasi yang
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diberikan oleh guru

17.Saya senang menjawab soal
yang diajukan oleh guru secara
online

Hasil Belajar Siswa (Y)

. Skor Pilihan
Indikator Angket STSTTS TKS| S 1SS
18. Saya dapat menemukan
banyak literasi belajar di internet
19. Saya lebih senang bertukar
1. Menambah pendapat dengan guru secara
pengetahuan online

20. Saya malas untuk membaca
materi yang dikirim via online
karena membosankan

2. Lebih memahami
sesuatu yang belum
dipahami

21. Saya dapat mengetahui
aplikasi belajar online

22. Saya dapat mengerjakan

sebelumnya tugas lebih kreatif dengan
aplikasi online yang ada
23. Saya dapat mengerjakan
tugas dimana saja
_ 24. Saya dapat mencari referensi
3. Lebih dengan mudah dari berbagai
mengembangkan

keterampilannya

sumber

25.Saya tidak memiliki alat
penunjang yang memadai dalam
pembelajaran daring

4, Memiliki
pandangan yang
baru atas sesuatu
hal

26. Saya dapat mengethui
aplikasi  yang  memudahkan
dalam belajar daring

27. Saya lebih senang belajar
online karena menjawab soal
melalui WA grup, Google Form,
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Google Classroom

28. Saya tidak suka model
pembelajaran  daring  karena
harus mempelajari hal yang baru

29. Saya lebih kreatif dalam
mengerjakan tugas yang
diberikan guru

5. Lebih
menghargai sesuatu
daripada
sebelumnya

30. Saya lebih senang belajar
secra konvensional

31. Saya senang memperhatikan
guru saat menerangkan via
online

32. Saya senang mencari materi
sendiri tanpa diperintah oleh
guru
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Lampiran 2
Kuisioner Sampel
KUESIONER
PENGARUH PEMBELAJARAN DARING TERHADAP HASIL BELAJAR
DAFTAR PERNYATAAN

IDENTITAS RESPONDEN
Nama

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN

Jawablah seluruh pertanyaan yang ada dengaan jujur dan sebenarnya.

Berilah jawaban pada pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan
cara memberi tanda (V) pada kolom tersedia.

Apabila saudara (i) menemukan hal-hal kurang jelas atau tidak dimengerti,
kiranya ditanyakan langsung pada peneliti.

Keterangan pilihan jawaban :

PERNYATAAN POSITIF PERNYATAAN NEGATIF
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Kurang Setuju (KS) 3 Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5

Sistem Daring (E-Learning) (X)

Skor Pilihan

Indikator Angket STSTTSTKST S [SS

1. Saya senang berdiskusi dengan
teman melalui media online

2. Saya senang bertanya kepada
1. Interaktivitas | guru mengenai materi yang tidak
saya mengerti

3. Materi yang diberiakn guru
inovatif sehingga tidak
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membosankan

4. Saya senang belajar onling
karena dapat mengerjakan tugas
lebih mudah

2. Kemandirian

5. Saya tidak mudah terpengaruh
jawaban teman

6. Saya dapat menyelesaikan tugas
IPS dengan kemampuan saya
sendiri

7. Saya suka mencontoh jawaban
milik teman saya

3. Aksesibilitas

8. Literatur video yang diberikan
oleh guru cukup jelas

9. Saya senang belajar onling
karena guru menggunakan aplikasi
Web dalam pembelajaran dan
terlihat lebih mudah

10. Saya kesusahan dalamm
mengakses internet dikarenakan
masalah jaringan

11. Saya senang mencari literasi
diinternet tanpa disuruh guru

4. Pengayaan

12. Saya senang pembelajaran
online karena tidak harus belajar
dikelas yang membosankan

13.Saya suka bertanya kepada
guru mengenai materi yang belum
saya pahami

14.Dalam mengerjakan tugas
online dapat melihat literasi yang
diberikan oleh guru

15.Saya senang menjawab soal
yang diajukan oleh guru secara
online
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pendapat dengan guru secara
online

. Skor Pilihan
Indikator Angket STS T TS TKS| S 1SS
16. Saya dapat menemukan
banyak literasi belajar di internet
1. Menambah -
pengetahuan 17. Saya lebih senang bertukar

2. Lebih memahami
sesuatu yang belum

18. Saya dapat mengetahui
aplikasi belajar online

keterampilannya

dipahami 19. Saya dapat mengerjakan
sebelumnya tugas lebih kreatif dengan
aplikasi online yang ada
20. Saya dapat mengerjakan
tugas dimana saja
_ 21. Saya dapat mencari referensi
3. Lebih dengan mudah dari berbagai
mengembangkan

sumber

22.Saya tidak memiliki alat
penunjang yang memadai dalam
pembelajaran daring

4, Memiliki
pandangan yang
baru atas sesuatu
hal

23. Saya dapat mengethui
aplikasi yang memudahkan
dalam belajar daring

24. Saya lebih senang belajar
online karena menjawab soal
melalui WA grup, Google Form,
Google Classroom

25. Saya tidak suka model
pembelajaran  daring  karena
harus mempelajari hal yang baru

26. Saya lebih kreatif dalam
mengerjakan tugas yang
diberikan guru
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5. Lebih
menghargai sesuatu
daripada
sebelumnya

27. Saya lebih senang belajar
secra konvensional

28. Saya senang memperhatikan
guru saat menerangkan via
online

29. Saya senang mencari materi
sendiri tanpa diperintah oleh
guru




Lampiran 3

Keterangan Validasi Angket
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Lampiran 4

Butir Pernyataan Pembelajaran Daring

63

63

63

65

63

63

63

63

64
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63

65

57

63

64
61

64
58
70
61

64
67

65

65

61

67

63

62

63

60
65

61

62

65

62

64
59

X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | JML

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36
37
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62

61

64
68
68
63

67

67

63

61

60
68
58
63

61

60

38
39
40
41

42

43

44
45

46
47

48
49

50
51

52
53

JML | 233 | 217 | 225 | 224 | 220 | 233 | 207 | 225 | 224 | 213 | 223 | 235 | 225 | 213 | 232
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Lampiran 5

Butir Pernyataan Hasil Belajar

58
60

59
60
60
61

59
58
58
59
60

59
55
58
60

57

59
59
63

56
61

61

58
60

58
61

60

58
58
57
61

57
58
59
57
59
55
51

Y9 | Y10 | Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | JML

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

38
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54
57
63

64

59
63

61

58
57

56
63

52

59
57

53

39
40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50
51

52

53

JML | 234 | 215 | 225 | 223 | 218 | 231 | 202 | 225 | 222 | 213 | 224 | 234 | 222 | 215




Lampiran 6

Uji Validitas Pembelajaran Daring

Correlations

67

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

JMLH

X1

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

30

.384"

.036

30

.309

.097

30

152

424

30

.105

.582

30

.330

.075

30

.981

ok

.000

30

409

.025

30

.138

.468

30

313

.092

30

.097

.612

30

409

.025

30

.266

.156

30

.393

.032

30

.384

.036

30

.330

.075

30

312

.093

30

.616"

.000]

30]

X2

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.384

.036

30

30

.673

.000

30

.338

.068

30

195

.302

30

.318

.086

30

.385

.036

30

490

**

.006

30

.340

.066

30

.627

.000

30

.234

212

30

490

.006

30

128

.502

30

.982

.000

30

.643

>k

.000

30

.318

.086

30

.306

.100

30

759"

.000]

30}

X3

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.309

.097

30

673"

.000

30

30

.245

191

30

294

115

30

.284

129

30

.333

.072

30

.518

.003

30

.268

.153

30

922

.000

30

.180

.340

30

.518

.003

30

.140

462

30

.637

.000

30

571

.001

30

"|.284

129

30

271

147

30

733"

.000]

30}

X4

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

152

424

30

.338

.068

30

.245

191

30

30

222

.239

30

.542

3

.002

30

135

AT7

30

.280

134

30

.986

3

.000

30

.245

192

30

.103

.588

30

.280

134

30

162

.393

30

.348

.060

30

491

3

.006

30

.542

3

.002

30

.762

*x

.000

30

.648™

.000]

30}
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X5

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.105

.582

30

195

.302

30

294

115

30

222

.239

30

30

.256

172

30

.093

.626

30

152

421

30

.212

.262

30

.302

.105

30

.196

.300

30

152

421

30

.158

405

30

.203

.282

30

460

.011

30

.256

172

30

212

.261

30

405"

.026

30

X6

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.330

.075

30

.318

.086

30

.284

129

30

.542

ok

.002

30

.256

A72

30

30

.296

112

30

.064

.735

30

.514

3

.004

30

.358

.052

30

.058

.762

30

.064

.735

30

.037

.845

30

.345

.062

30

.554

.001

30

1.00
0"

.000

30

407

.026

30

.616™

.000

30

X7

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.981

ok

.000

30

.385"

.036

30

.333

.072

30

135

ATT

30

.093

.626

30

.296

112

30

30

420

.021

30

.154

415

30

.368

.046

30

.089

.641

30

420

.021

30

.308

.098

30

.357

.053

30

.362

.049

30

.296

112

30

.328

.077

30

.621"

.000

30

X8

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

409

.025

30

.490™

.006

30

.518

**

.003

30

.280

134

30

152

421

30

.064

735

30

420

.021

30

30

.290

119

30

511

**

.004

30

.209

.268

30

1.00
o*

.000

30

.303

.104

30

470

.009

30

.290

120

30

.064

735

30

274

.143

30

562"

.001

30

X9

Pears
on
Correl

ation

.138

.340

.268

.986

ok

212

514

3

154

.290

.293

.097

.290

125

.318

472

3

514

*x

776

*x

.654™




Sig.
(2-
tailed)

N

468

30

.066

30

.153

30

.000

30

.262

30

.004

30

415

30

119

30

30

116

30

.612

30

119

30

512

30

.087

30

69

.008

30

.004

30

.000

30

.000

30

X10

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.313

.092

30

627"

.000

30

922

.000

30

.245

192

30

.302

.105

30

.358

.052

30

.368

.046

30

511

.004

30

.293

.116

30

30

.146

440

30

511

.004

30

.180

341

30

.563

.001

30

.526

ke

.003

30

.358

.052

30

.295

114

30

744"

.000

30

X11

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.097

.612

30

-.234

212

30

.180

.340

30

.103

.588

30

.196

.300

30

.058

762

30

.089

.641

30

.209

.268

30

.097

.612

30

146

440

30

30

.209

.268

30

.074

.698

30

.238

.205

30

.030

.875

30

.058

762

30

199

291

30

-.080

.673

30

X12

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

409

.025

30

490"

.006

30

.518

.003

30

.280

134

30

152

421

30

.064

.735

30

420

.021

30

1.00
o*

.000

30

.290

119

30

511

.004

30

.209

.268

30

30

.303

.104

30

470
_|.290

.009

30

120

30

.064

735

30

274

143

30

562"

.001

30

X13

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.266

.156

30

128

.502

30

.140

462

30

162

.393

30

.158

405

30

.037

.845

30

.308

.098

30

.303

.104

30

125

.512

30

.180

341

30

.074

.698

30

.303

.104

30

30

.084

.660

30

.087

.648

30

.037

.845

30

.048

.800

30

.134

480

30
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X14

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.393

.032

30

.982™

.000

30

.637

%

.000

30

.348

.060

30

.203

.282

30

.345

.062

30

357

.053

30

470

ke

.009

30

.318

.087

30

.563

ke

.001

30

.238

.205

30

470

.009

30

.084

.660

30

30

.654

ke

.000

30

.345

.062

30

.285

127

30

741"

.000

30

X15

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.384

.036

30

.643™

.000

30

571

ok

.001

30

491

ok

.006

30

460

011

30

.554

3

.001

30

.362

.049

30

.290

120

30

AT72

3

.008

30

.526

**

.003

30

.030

.875

30

.290

.120

30

.087

.648

30

.654

.000

30

30

.554

>k

.001

30

512

>k

.004

30

786"

.000

30

X16

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

.330

.075

30

.318

.086

30

.284

129

30

.542

ok

.002

30

.256

A72

30

1.00
0™

.000

30

.296

112

30

.064

.735

30

.514

3

.004

30

.358

.052

30

.058

.762

30

.064

.735

30

.037

.845

30

.345

.062

30

.554

*k

.001

30

30

407

.026

30

.616™

.000

30

X17

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

N

312

.093

30

.306

.100

30

271

147

30

762

**

.000

30

212

.261

30

407

.026

30

.328

.077

30

274

.143

30

776

3

.000

30

.295

114

30

.199

291

30

.274

.143

30

.048

.800

30

.285

127

30

512

*k

.004

30

407

.026

30

30

.648"

.000

30

JMLH

Pears
on
Correl

ation

.616

ok

759"

733

ok

.648

ok

405

.616

3

.621

ok

.562

ok

.654

3

744

ok

.080

.562

134

741

3

.786

3

.616

*x

.648

*x
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Sig.

(2- .000| .000{.000(.000|.026].000].000/.001(.000(.000|.673].001].480|.000|.000(.000|.000
tailed)

N 30 30| 30/ 30| 30f 30f 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30] 30| 30| 30 30

*. Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).



Lampiran 7

Uji Validitas Hasil Belajar

Correlations

72

YL|IY2[Y3|[Y4A]|Y5]Y6|Y7|Y8|Y9|YLO|Y11]|Y12]|Y13|Y14|Y15|IMLX
Y1 Pearson
- -1.419 .629 .450].463 418
Correlati 1 .152].041 272 .240].018 .166].208| .452"
.202|.097 * ” * !
on
Sig. (2-
) .284].609].021|.423|.831(.000(.146].013].010(.202|.924(.021|.381|.270| .012
tailed)
N 30| 30/ 30/ 30f 30( 30f 30| 30/ 30| 30f 30f 30f 30| 30/ 30 30
Y2 Pearson
- .627 - .645 .529
Correlati 1{.075|.303 251 .331].156/.122|.358 .286 .307| .517"
.202 - .048 ” -
on
Sig. (2-
) .284 .694(.104].000/.181|.801|.074{.411|.519].052]|.000].126|.003(.099| .003
tailed)
N 30| 30/ 30/ 30f 30( 30f 30| 30/ 30| 30f 30f 30f 30| 30/ 30 30
Y3 Pearson
Correlati .075 1 .068].227 .286].035].101 .063
.097 .089|.131 .067].238 .155(.207].161
on
Sig. (2-
.609].694 .639].489].721(.228(.723|.205].126(.853|.594|.414|.273|.395| .742
tailed)
N 30| 30/ 30/ 30f 30( 30f 30| 30/ 30| 30f 30f 30f 30| 30/ 30 30
Y4 Pearson
419 - .580 .538].449].608|.407|.484 .988|.604|.492
Correlati .303 1 126 .334 .805"
. 089 " " N - N - " .
on
Sig. (2-
.021(.104/.639 .001].507].002|.013(.000(.026|.007].071]|.000].000{.006{ .000
tailed)
N 30| 30/ 30/ 30f 30( 30f 30| 30/ 30| 30f 30f 30f 30| 30/ 30 30
Y5 Pearson
.627 -1.580 .481 .483].455].403|.510(.647|.577(.713|.467
Correlati].152 1 .193 787"
“l 131] " " Y I Y Y Y
on
Sig. (2-
.423].000(.489].001 .007].308/.007(.011(.027|.004].000/.001|.000{.009| .000
tailed)
N 30| 30/ 30/ 30f 30( 30f 30| 30/ 30| 30f 30f 30f 30| 30/ 30 30
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Y6 Pearson
481 .409(.579 533
Correlati].041].251|.068|.126 . 1/.155].058 . .|-092 .|-124].263].206 AT717
on
Sig. (2-
.831(.181|.721|.507|.007 .415(.760(.025|.001|.627|.002|.513|.161]|.274] .009
tailed)
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30/ 30 30| 30| 30 30
Y7 Pearson
.629 - .538 .424(.537 518
Correlati " 048.227 .|-193].155 1{.268 . .|-313].211 .|-210].153 5777
on '
Sig. (2-
tailed) .000].801|.228(.002].308|.415 .152].020].002(.092|.264|.003|.265].421| .001
aile
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30/ 30{ 30| 30| 30 30
Y8 Pearson
-1.449].483 976 .429].497
Correlati].272].331 067 . ..|-058].268 1{.249(.093 .|-315 . .|-338 631"
on '
Sig. (2-
tailed) .146].074|.723(.013].007|.760(.152 .185(.627(.000(.090(.018].005]|.068] .000
aile
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30 30[ 30| 30| 30 30
Y9 Pearson
.450 -1.608|.455(.409(.424 .558 .599(.469(.600
Correlati .156 .249 1 .300(.254 .696"
. 238 - . . - - .
on
Sig. (2-
.013].411}.205(.000].011|.025|.020].185 .001|.107].176].000(.009].000] .000
tailed)
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30/ 30[ 30| 30| 30 30
Y10 Pearson
463 .407].403|.579].537 558 422(.374
Correlati |.122(.286 . . . ..|-093 . 1{.168 |-298(.272 .650"
on
Sig. (2-
.010].519(.126(.026].027|.001{.002].627|.001 .376/.020|.042|.110].146( .000
tailed)
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30/ 30{ 30| 30| 30 30
Y11 Pearson
.484].510 976 442].528(.414
Correlati].240(.358(.035 . .|-092].313 ..|-300].168 1{.355 " *.688”
on
Sig. (2-
led) .202].052|.853(.007].004|.627(.092].000{.107|.376 .054]1.014|.003(.023] .000
taile
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30/ 30{ 30| 30| 30 30




74

Y12 Pearson
.645 .647|.533 422 .620
Correlati].018 .|-101].334 . .|-211].315).254 |-355 11.293 .|-287 644"
on
Sig. (2-
.924/(.000(.594|.071|.000(.002|.264|.090].176|.020|.054 .116/.000{.124| .000
tailed)
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30/ 30 30| 30| 30 30
Y13 Pearson
418 -1.988|.577 .518(.429(.599(.374|.442 .601(.453
Correlati .286 124 .293 1 7747
. 155 - - - . . . . - .
on
Sig. (2-
.021].126|.414(.000/.001|.513|.003].018|.000{.042].014|.116 .000].012| .000
tailed)
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30/ 30{ 30| 30| 30 30
Y14 Pearson
529 -1.604].713 .497(.469 .528(.620(.601 544
Correlati].166 .263(.210 .298 1 7497
=| 207 - - - . . . - .
on
Sig. (2-
tailed) .381].003|.273(.000].000{.161|.265].005|.009(.110].003|.000(.000 .002] .000
aile
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30 30[ 30| 30| 30 30
Y15 Pearson
-1.492|.467 .600 414 .453|.544
Correlati].208(.307 161 . ..|-206].153).338 J|-272 .|.287 1] .613"
on '
Sig. (2-
tailed) .270].099|.395(.006].009|.274|.421].068(.000|.146].023[.124(.012].002 .000
aile
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30/ 30[ 30| 30| 30 30
JMLX Pearson
.452(.517 .805].787].471]|.577]|.631|.696].650|.688|.644|.774|.749(.613
Correl ati *k " 063 Kk *k *k *k *k *k *k *k *k *k 1
on
Sig. (2-
tailed) .012].003|.742(.000].000{.009{.001].000|.000{.000].000/.000(.000].000|.000
aile
N 30| 30| 30f 30| 30f 30| 30| 30f 30f 30 30/ 30{ 30| 30| 30 30

*, Correlation is significant at the

0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the

0.01 level (2-tailed).




Lampiran 8

Uji Reabilitas Pembelajaran Daring

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded?

30

0

30

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
.870 17
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X1 3.40 .932 30
X2 3.93 .944 30
X3 3.33 .959 30
X4 3.47 1.074 30
X5 3.33 1.061 30
X6 3.63 718 30
X7 3.43 .935 30
X8 3.67 .994 30
X 3.50 1.075 30
X10 3.43 1.040 30
X11 3.80 .997 30
X12 3.67 .994 30
X13 3.80 1.031 30




X14 3.90 .960 30
X15 3.67 1.155 30
X16 3.63 .718 30
X17 3.57 971 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X1 57.77 79.978 .549 .860
X2 57.23 77.289 712 .854
X3 57.83 77.592 .680 .855
X4 57.70 77.941 575 .859
X5 57.83 82.971 .306 871
X6 57.53 82.120 .566 .861
X7 57.73 79.857 .555 .860
X8 57.50 80.397 484 .863
X 57.67 77.816 .582 .859
X10 57.73 76.409 .688 .854
X11 57.37 92.516 -.183 .890
X12 57.50 80.397 484 .863
X13 57.37 88.447 .026 .882
X14 57.27 77.444 .689 .854
X15 57.50 74.121 732 .851
X16 57.53 82.120 .566 .861
X17 57.60 79.007 .582 .859
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
61.17 90.006 9.487 17

76



Lampiran 9

Uji Reabilitas Hasil Belajar

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?

Total

30

0

30

100.0§

.0

100.

0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized

Cronbach's Alpha Items N of Items
.880 .878 15
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

Y1 3.7667 .89763 30
Y2 3.2000 1.06350 30
Y3 2.7667 1.04000 30
Y4 3.8333 1.17688 30
Y5 3.5000 1.13715 30
Y6 3.8667 1.00801 30
Y7 4.0667 94443 30
Y8 2.9667 1.09807 30
Y9 3.2333 1.16511 30
Y10 3.4333 1.16511 30




78

Y11 3.0333 1.15917 30
Y12 3.7667 77385 30
Y13 3.8000 1.15669 30
Y14 3.5000 1.04221 30
Y15 3.4667 .97320 30
Inter-ltem Correlation Matrix
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 | Y10 | Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15
Y1 ]1.000| -.202| -.097| .419| .152 .041| .629| .272| .450| .463| .240( .018| .418| .166| .208
Y2 | -.202] 1.000| .075| .303] .627| .251| -.048| .331| .156| .122| .358( .645| .286( .529| .307
Y3 | -.097] .075|1.000| -.089] -.131| .068| .227| -.067| -.238| .286 .035( .101| -.155( -.207| -.161
Y4 .419| .303| -.089| 1.000 .580( .126| .538| .449| .608| .407| .484| .334| .988| .604| .492
Y5 152 .627( -.131| .580( 1.000( .481| .193| .483| .455| .403| .510| .647| .577| .713| .467
Y6 .041| .251( .068| .126( .481| 1.000f .155| .058| .409| .579| .092| .533| .124| .263| .206
Y7 .629( -.048( .227| .538| .193| .155|1.000| .268| .424| .537| .313| .211| .518| .210| .153
Y8 .272| .331| -.067| .449| .483| .058| .268|1.000| .249| .093 .976( .315| .429| .497| .338
Y9 .450| .156| -.238| .608| .455| .409| .424| .249]|1.000| .558( .300| .254| .599| .469| .600]
Y10| .463| .122| .286| .407| .403| .579| .537| .093| .558|1.000 .168( .422| .374( .298| .272
Y11] .240| .358| .035| .484( .510[ .092] .313| .976| .300| .168]|1.000| .355| .442| .528| .414
Y12] .018| .645| .101| .334| .647| .533| .211| .315| .254| .422] .355|1.000( .293| .620| .287
Y13 ] .418| .286| -.155| .988( .577| .124| .518| .429| .599| .374| .442| .293|1.000{ .601] .453
Y14 .166| .529| -.207| .604| .713| .263| .210| .497| .469| .298| .528( .620|( .601| 1.000( .544
Y15| .208] .307| -.161| .492| .467| .206[ .153| .338| .600[ .272| .414| .287| .453| .544|1.000]
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
Y1 48.4333 87.289 374 .691 .879
Y2 49.0000 84.828 429 .636 .878
Y3 49.4333 94.185 -.044 612 .897
Y4 48.3667 77.344 .756 .992 .862
Y5 48.7000 78.286 735 .755 .863]




Y6
Y7
Y8
Y9
Y10
Y11
Y12
Y13
Y14
Y15

48.3333
48.1333
49.2333
48.9667
48.7667
49.1667
48.4333
48.4000
48.7000

48.7333

86.161
84.671
82.116
79.964
81.013
80.213
85.289
78.317
80.286

83.720

.385
.507
.555
.626
572
.617
594
719
.696
.545

.641
.675
.987
.720
722
.988
.762
.992
732
571
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.879
.874
.872
.868
.871
.869
.872
.864
.866
.872
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Regresi Linier Sederhana

Variables Entered/Removed®

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 pembelajaran
] .|Enter
daring®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: hasil belajar

Model Summary

Std. Error of the

80

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .9052 .820 .816 1.14520]
a. Predictors: (Constant), pembelajaran daring
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 304.246 1 304.246 231.986 .0002
Residual 66.886 51 1.311
Total 371.132 52
a. Predictors: (Constant), pembelajaran daring
b. Dependent Variable: hasil belajar
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.493 3.093 3.716 .001
pembelajaran
daring .749 .049 905| 15.231 .000

a. Dependent Variable: hasil belajar
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Angket Dalam Google Form

PENGARUH PEMBELAJARAN DARING TERHADAP
HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN PS PADA
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1 Sey senang berdshus dengen iemer melguimediz orine”
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